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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
corporate social responsibility (perempuan pada dewan direksi, ukuran direksi, kepemilikan publik, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, umur perusahaan, dan likuiditas). Populasinya adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari periode 2014 hingga 2016. 
Penelitian ini menggunakan 99 sampel dipilih dengan prosedur purposive sampling, sehingga data 
berjumlah 297. Hipotesis diuji menggnakan metode multiple regression. Bukti empirik dari penelitian 
ini mengindikasikan bahwa ukuran direksi, ukuran perusahaan, dan leverage memiliki dampak 
statistik terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Perempuan pada dewan direksi, 
kepemilikan public, profitabilitas, umur perusahaan, likuiditas tidak memiliki dampak terhadap 
corporate social responsibility. 
 






The purpose of this research is to examine the factors affected corporate social responsibility disclosure 
(women on board, board size, public ownership, firm size, profitability, leverage, firm age and liquidity). 
The population are manufacturing firms listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) from the period of 
2014 to 2016. This research uses 99 samples selected by purposive sampling procedures, thus totaled 
297 data. Hypothesis were tested using multiple regression method. The empirical evidence of this 
research indicate that board size, firm size and leverage have statistically influence toward corporate 
social responsibility disclosure. Women on board, public ownership, profitability, firm age and liquidity 
have no influence toward corporate social responsibility disclosure. 
 





Sebagai negara berkembang, Indonesia terus berusaha mencapai 
pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor yang dimilikinya. Dari sisi pertumbuhan, 
selama tahun 2016 pertumbuhan industri di Indonesia mencapai angka 4,4% 
(Audrine, 2017). Sejalan dengan perkembangan usahanya perusahaan harus 
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beradaptasi dengan masyarakat lokal dalam rangka membina hubungan kerja sama 
dengan stakeholder. Kegiatan untuk membina hubungan ini pada umumnya hanya 
bersifat derma (charity). Hal ini seolah menampakkan bahwa perusahaan 
melaksanakan kewajibannya sebagai aktivitas rutin belaka tanpa adanya 
kedalaman nilai hubungan sosial.  
Untuk menangani hal ini, pemerintah selaku regulator telah menetapkan 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012. 
Berdasarkan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tersebut, perusahaan akan 
melakukan dan mengungkapkan informasi aktivitas yang berhubungan dengan 
pelaksanaan tanggung jawab sosial, atau yang biasa disebut dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rusmanto et al. (2014) 
perusahaan yang menduduki posisi teratas dalam pengungkapan tanggung jawab 
sosial ialah PT. Bakrieland Development Tbk. Perusahaan tersebut meraih beberapa 
penghargaan salah satunya Best Indonesian Green CSR Award yang diselenggarakan 
oleh majalah bisnis dan CSR. Namun keberhasilan PT. Bakrieland Development Tbk. 
dalam hal tanggung jawab sosial ditengarai sebagai akibat dari bencana lumpur 
Lapindo pada tahun 2006. Kerusakan parah dan kerugian besar yang harus 
ditanggung masyarakat akibat aktivitas operasional perusahaan tersebut membuat 
citra perusahaan turun di mata para stakeholdernya, sehingga untuk 
mengembalikan citra tersebut perusahaan melakukan banyak aktivitas CSR pada 
tahun-tahun setelahnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor yang 
menyebabkan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Penelitian sebelumnya telah meneliti mengenai faktor yang meningkatkan 
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Rudyanto (2018) 
meneliti pengaruh faktor mekanisme internal (ukuran dewan komisaris, lama masa 
kerja dewan, wanita dalam dewan) dan mekanisme eksternal (profitabilitas, umur 
perusahaan, ukuran perusahaan) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa jika faktor mekanisme internal dan 
faktor mekanisme eksternal diuji secara terpisah maka ukuran dewan komisaris, 
profitabilitas, ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Namun jika faktor mekanisme internal dan eksternal diuji 
bersama maka ukuran dewan komisaris, wanita dalam komisaris, umur perusahaan, 
profitabilitas, ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme internal dan eksternal 
harus diuji secara bersama untuk melihat pengaruhnya terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa 
faktor-faktor ini harus diuji bersama untuk melihat pengaruh faktor-faktor ini 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Zhang et al. 2012, 
Giannarakis 2013, Khan et al. 2013, Rusmanto et al. 2014, Herawati 2015). 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah komposisi wanita dalam 
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, kepemilikan publik, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, usia perusahaan, dan likuiditas berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan masalah 
penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan bukti empiris 
pengaruh komposisi wanita dalam dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, 
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kepemilikan publik, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, usia perusahaan, 
dan likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Penelitian ini menambahkan variable leverage, kepemilikan publik, dan likuiditas 
serta mengeluarkan variabel masa kerja dewan dari penelitian Rudyanto (2018). 
Masa kerja dewan dikeluarkan karena Rudyanto (2018) menemukan bahwa 
variabel ini tidak berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Penelitian ini menambahkan leverage dan likuiditas karena leverage 
dan likuiditas juga merupakan variabel mekanisme eksternal (visibilitas) yang 
dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Rusmanto 
et al. 2014). Kepemilikan publik menunjukkan mekanisme internal berupa 
pengawasan dari investor (Khan et al. 2013). Penelitian ini terdiri dari pendahuluan, 
kerangka teoritis dan pengembangan hipotesis, metoda penelitian, analisis dan 






Legitimasi adalah persepsi umum atau asumsi bahwa tindakan entitas harus 
tepat dan sesuai dengan sistem sosial yang dibagun dengan norma, nilai-nilai, 
keyakinan, dan definisi di dalamnya (Suchman 1995). Legitimasi dianggap penting 
bagi perusahaan karena legitimasi masyarakat, yang juga berperan sebagai 
stakeholder, kepada perusahaan menjadi salah satu faktor yang strategis bagi 
perkembangan perusahaan ke depan. Salah satu strategi untuk membangun dan 
mempertahankan legitimasi dari para stakeholder dan masyarakat adalah dengan 
melaksanakan pengungkapan tanggung jawab sosial, dimana dengan pelaksanaan 
tersebut diharapkan keinginan dari masyarakat dapat terakomodasi sehingga akan 
menghasilkan hubungan yang harmonis yang mengakibatkan perusahaan dapat 
memperoleh legitimasi dari masyarakat dan mencapai keberlanjutan atau 
kelestarian perusahaannya (Astuti dan Trisnawati 2015). Dapat disimpulkan bahwa 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan teori stakeholder 
menjadi media untuk mendapatkan legitimasi masyarakat yang merupakan bagian 
dari stakeholder itu sendiri. 
 
Teori Stakeholder 
Ross et al. (2015, 14) mendefinisikan stakeholder sebagai orang lain selain 
pemegang saham atau kreditur yang berpotensi memiliki klaim atas arus kas 
perusahaan. Kelompok tersebut juga akan mencoba untuk melakukan kontrol atas 
perusahaan yang mungkin dapat merugikan pemilik. Teori stakeholder menjelaskan 
bahwa perusahaan akan memaksimalkan usahanya agar bisa mendapat dukungan 
penuh dari stakeholder, dan salah satu caranya adalah dengan mengungkapkan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Terkait hubungan antara teori legitimasi dengan 
teori stakeholder, teori legitimasi mengisyaratkan bahwa dalam rangka menjaga 
atmosfer bisnis yang kondusif, dibutuhkan legitimasi stakeholder, yaitu kongruen 
atau kesesuaian antara keberadaan perusahaan dengan harapan (expectation) 
masyarakat dan lingkungan (O’Donovan, 2002). Teori stakeholder mempertegas 
bahwa keberadaan perusahaan di tengah lingkungan tidak dapat dilepaskan dengan 
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stakeholder, sebab mereka adalah para pihak yang memiliki kepentingan secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan serta dipengaruhi dan 
mempengaruhi perusahaan. Untuk itu, survival perusahaan sangat bergantung pada 
sejauh mana perusahaan memperoleh legitimasi dari stakeholder.  
 
Komposisi Wanita dalan Dewan Komisaris dan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
Komposisi wanita dalam jajaran dewan komisaris dapat digunakan sebagai 
proxy dalam mengidentifikasi variasi dewan komisaris (Carter et al. 2003). Wanita 
yang dianggap lebih memiliki kepekaan terhadap sesama, dipandang sebagai faktor 
pemicu luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian 
menunjukkan bahwa wanita lebih beretika (Atakan et al 2008) dan memiliki jiwa 
sosial yang lebih tinggi (Smith et al. 2001). Karena wanita lebih beretika, mereka 
akan lebih memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan sehingga akan 
melakukan tanggung jawab sosial dan mengungkapkannya. Penelitian yang 
dilakukan Rusmanto et al. (2014), Giannarakis (2013) dan Khan (2010) 
menghasilkan bukti empiris bahwa komposisi wanita dalam dewan komisaris tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Hasil ini berlawanan dengan penelitian Kaspereit et al. (2016), Sundarasen et al. 
(2015), Kilic et al. (2014), Pamies (2013), dan Zhang et al. (2012), yang menyatakan 
bahwa komposisi wanita dalam dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Ha1: Komposisi Wanita dalam Dewan Komisaris memiliki pengaruh 
terhadap  Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 
 
Ukuran Dewan Komisaris dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 
Rusmanto et al. (2014) menyatakan bahwa Board of Director atau yang di 
Indonesia disebut sebagai Dewan Komisaris adalah mereka yang memiliki 
wewenang untuk mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh 
manajemen. Dewan komisaris adalah pihak yang mengawasi pelaksanaan kegiatan 
operasional dan mempertanggungjawabkannya kepada publik (dalam bentuk 
laporan) sebagai pihak yang mempercayakan dewan komisaris sebagai pengawas 
perusahaan. Semakin besar ukuran dewan komisaris, semakin banyak keahlian 
berbeda yang dimiliki oleh dewan komisaris untuk mengawasi tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hal ini mengakibatkan tanggung jawab sosial yang dilaporkan 
semakin luas.  Giannarakis (2013), Deitiana (2015), Ling dan Sultana (2015), 
Oktariani (2013), Priatana dan Yustian (2011), Utami dan Rahmawati (2010), serta 
Siregar dan Bachtiar (2010) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa semakin 
besar jumlah dewan komisaris, semakin luas pula pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hasil berbeda dibuktikan oleh Septiana dan Fitria (2014), 
Dermawan dan Detiana (2014), Badjuri (2011), dan Yuliana et al. (2008). Dalam 
penelitiannya, mereka menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
 
Ha2: Ukuran Dewan Komisaris memiliki pengaruh terhadap 
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Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
 
Kepemilikan Publik dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Kepemilikan publik adalah saham perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat 
yang ada di Indonesia. Semakin besar kepemilikan publik, semakin besar kekuatan 
publik untuk meminta pertanggungjawaban perusahaan atas tanggung jawab sosial. 
Hal ini meningkatkan luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Khan et al. (2013), Rahayu dan Anisyukurillah 
(2015) serta Sriayu dan Mimba (2013) mengungkapkan bahwa kepemilikan publik 
atas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab 
perusahaan. Deitiana (2015), Dermawan dan Deitiana (2014), Oktariani (2013), Nur 
dan Priantinah (2012), Yusuf (2011) dan Badjuri (2011) menunjukkan bahwa 
kepemilikan publik terhadap perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
 
Ha3: Kepemilikan Publik memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 
 
Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
 Umumnya, perusahaan besar (total aset tinggi) mengungkapkan informasi 
yang lebih banyak daripada perusahaan kecil karena perusahaan besar merupakan 
emiten yang banyak disoroti oleh publik (Astuti dan Trisnawati 2015). Menurut 
teori legitimasi, tingkat visibilitas yang tinggi mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. Tan et al. (2016), Plorensia dan 
Hardiningsih (2015), Herawati (2015), Dermawan dan Deitiana (2014), Indraswari 
dan Astika (2014), Giannarakis (2013), Rahman et al. (2011), Utami dan Rahmawati 
(2010), serta Haniffa dan Cooke (2005) mengungkapkan secara empiris bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Rusmanto et al. (2014), 
Pradnyani dan Sisdyani (2015), Oktariani dan Mimba (2014), serta 
Laksmitaningrum dan Purwanto (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
 
Ha4: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan 
Tanggung   Jawab Sosial Perusahaan. 
 
Profitabilitas dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Profitabilitas merupakan hubungan antara pendapatan dan biaya yang 
dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan, baik aset lancar maupun aset 
tetap, dalam kegiatan produktif (Gitman dan Zutter 2015, 655). Menurut teori 
legitimasi, semakin besar profitabilitas perusahaan, semakin tinggi tingkat 
visibilitas perusahaan sehingga perusahaan juga didorong untuk mengungkapkan 
tanggung jawab sosial dengan lebih luas. Herawati (2015), Ling dan Sultana (2015), 
Dewi dan Keni (2013), Puryati (2013), Nurkhin (2010), serta Haniffa dan Cooke 
(2005) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun Rusmanto et al. (2014), 
Sulistyawati et al. (2016), Rahayu dan Anisyukurillah (2015), Dermawan dan 
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Deitiana (2014), Oktariani dan Mimba (2014), serta Rahman et al. (2011) 
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Ha5: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan. 
 
Leverage dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Leverage menggambarkan jumlah pendanaan yang berasal dari utang dalam 
struktur modal yang dimiliki suatu perusahaan (Subramanyam 2014, 565). 
Pengaruh leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
tergantung pada pemangku kepentingan yang lebih peduli pada tanggung jawab 
sosial. Jika kreditur lebih peduli pada tanggung jawab sosial maka semakin besar 
jumlah leverage, semakin besar pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Jika pemegang saham lebih peduli pada tanggung jawab sosial maka semakin besar 
jumlah leverage, semakin rendah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Ling dan Sultana (2015), Chan et al. (2013), dan Puryati (2013), yang menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Khan et al. (2013), Nur dan Priantinah (2012) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, Rusmanto et al. (2014), Sulistyawati et 
al. (2016), Dermawan dan Deitiana (2014), Dewi dan Keni (2013), 
Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), Badjuri (2011), Rahman et al. (2011), Khan 
(2010), serta Haniffa dan Cooke (2005) menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian 
di atas tidak sejalan dengan 
 
Ha6: Leverage memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan. 
 
Usia Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Usia perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap bertahan dan 
mampu bersaing. Semakin lama usia perusahaan, semakin tinggi tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Hal ini disebabkan karena semakin tua 
perusahaan, perusahaan tersebut semakin mengerti atas pentingnya legitimasi dari 
pemangku kepentingan. Legitimasi dari pemangku kepentingan diperoleh dari 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Khan et al. (2013), Herawati (2015) dan Yusuf (2011). Namun, 
hal ini tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Oktariani (2013), Dewi 
dan Keni (2013), Santioso dan Chandra (2012), serta Utami dan Rahmawati (2010). 
Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa usia perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Ha7: Usia Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung  
Jawab Sosial Perusahaan. 
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Likuiditas dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya ketika jatuh tempo (Gitman dan Zutter 2015, 119). Tingkat 
likuiditas menunjukkan kemampuan finansial perusahaan untuk jangka pendek. 
Pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga 
dapat dilihat dari dua sisi. Sisi pertama, jika likuiditas perusahaan tinggi maka 
perusahaan memiliki kemampuan finansial untuk membiayai kegiatan dan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sulistyawati et al. (2016), 
Samsiyah dan Kurnia (2014), Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), dan Yusuf 
(2011) menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Di sisi lain, jika likuiditas 
perusahaan tinggi, perusahaan berfokus pada tanggung jawab jangka pendeknya 
serta dapat mengabaikan tanggung jawab jangka panjang yaitu tanggung jawab 
sosial perusahaan. Maiyarni et al. (2014) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sebaliknya, Al-
Ajmi et al. (2015), Kamil dan Herusetya (2012) menyatakan bahwa likuiditas tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
 






Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 
Sampel yang digunakan sebanyak 99 perusahaan kategori manufaktur dengan total 
297 data yang dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan menggunakan kriteria tertentu yang dipilih oleh 
peneliti (Sekaran dan Bougie 2016, 247).  
 
Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 
 
Sumber: www.idx.co.id dengan olahan peneliti (2019) 
 
No. Keterangan Perusahaan Data 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
secara konsisten selama tahun pengamatan 2014 sampai dengan 
2016. 
135 405 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten memiliki 
periode tutup buku pada 31 Desember selama tahun 2014 sampai 
dengan 2016. 
(4) (12) 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten menyajikan 
laporan keuangan dalam mata uang Rupiah selama tahun 2014 
sampai dengan 2016 
(26) (78) 
4. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten memiliki nilai 
ekuitas positif selama tahun 2014 sampai dengan 2016 
(6) (18) 
 Total sampel yang digunakan sebagai data penelitian 99 297 
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Penelitian ini menggunakan laporan tanggung jawab perusahaan yang ada di 
laporan tahunan perusahaan. Seluruh sampel ini memiliki laporan tahunan. Ekuitas 
perusahaan harus positif agar mendapatkan nilai profitabilitas positif. Perusahaan 
dengan nilai profitabilitas negatif tidak dapat mengungkapkan tanggung jawab 
sosial perusahaan karena keterbatasan dana (Rudyanto, 2018). 
 
Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian (Rumus 1) sebagai berikut: 
 
Rumus 1. Model Penelitian 
 
𝐶𝑆𝑅𝑅𝐼 =  𝛼 + 𝛽1𝐶𝑂𝑀𝑃𝑊𝐷 + 𝛽2𝑆𝑇𝐴 + 𝛽3𝑅𝑂𝐸 + 𝛽4𝐷𝑇𝐸 + 𝛽5𝐵𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽6𝑃𝑈𝐵 +
𝛽7𝐹𝐴𝐺𝐸 + 𝛽8𝐿𝐼𝑄 + 𝜀 ..................................................................................................................... (1) 
 
Dimana: 
CSRRI = pengungkapan tanggung jawab social perusahaan 
COMPWD = Komposisi wanita dalam dewan komisaris 
STA = Ukuran perusahaan 
ROE = Profitabilitas 
DTE = Leverage 
BSIZE = Ukuran dewan komisaris 
PUB = Kepemilikan publik 
FAGE = Umur perusahaan 
LIQ = Likuiditas 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Proses komunikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan ataupun tidak (stakeholder) atas kegiatan operasional perusahaan 
(Oktariani 2013). Rusmanto et al. (2014) menggunakan skala rasio dengan metode 
checklist dengan skala rasio untuk mengukur indeks pengungkapan tanggung jawab 
sosial atau Corporate Social Responsibility Reporting Index (CSRRI) sebagai berikut: 
 
Rumus 2. Pengukuran Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
 
CSRRI = ∑ 𝑛𝑖,𝑡 /𝑛𝑗,𝑡……………………..(2) 
 
Jumlah pengungkapan tanggung jawab perusahaan I di tahun t yaitu 0 = 
perusahaan tidak mengungkapkan item CSR, 1 = Perusahaan mengungkapkan item 
CSR; 𝑛𝑗,𝑡 = jumlah maksimum dari item CSR yang diungkapkan perusahaan pada 
tahun t yaitu 41. 
 
2. Komposisi Wanita dalam Dewan Komisaris 
Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang 
berhubungan dengan perannya dalam menjalankan fungsi utamanya, yaitu 
pengawasan (Priantana dan Yustian 2011). Pengukuran komposisi wanita yang 
digunakan oleh Rusmanto et al. (2014) adalah menggunakan skala rasio berikut: 
Hasanah & Rudyanto, Determinan Pengungkapan Corporate … 
223 
 
Rumus 3. Pengukuran Kompisis Wanita dalam Dewan 
 
COMPWD = 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑊𝑜𝑚𝑒𝑛 𝑜𝑛 𝐵𝑜𝑎𝑟𝑑
𝐵𝑜𝑎𝑟𝑑 𝑆𝑖𝑧𝑒
 x 100%……………………..(3) 
 
3. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran Dewan Komisaris adalah banyaknya jumlah anggota dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan (Nur dan Priantinah 2012). Pengukuran dewan 
komisaris yang digunakan oleh Giannarakis (2013) menggunakan skala rasio 
sebagai berikut: 
 
Rumus 4. Pengukuran Jumlah Dewan Komisaris 
 
BSIZE = Number of Directors on The Company Board…………………….. (4) 
 
4. Kepemilikan Publik 
Kepemilikan publik merupakan kepemilikan masyarakat umum (bukan 
institusi yang signifikan) atas saham perusahaan publik (Oktariani 2013). 
Pengukuran kepemilikan publik yang digunakan oleh Khan et al. (2013) 
menggunakan skala rasio sebagai berikut: 
 
Rumus 5. Pengukuran Kepemilikan Publik 
 
PUB = Percentage of Shares Owned by The Public…………………….. (5) 
 
5. Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
dilihat dari total aset yang dimiliki (Plorensia dan Hardiningsih 2015). Pengukuran 
untuk ukuran perusahaan adalah menggunakan skala rasio angka total aset 
sebagaimana dirumuskan menurut Rusmanto et al. (2014) adalah sebagai berikut: 
 
Rumus 6. Pengukuran Kepemilikan Publik 
 
STA =Ln (Total Assets)…………………….. (6) 
 
6. Profitabilitas 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal 
jumlah karyawan dan sebagainya (Sulistyawati et al. 2016). Dalam penelitian ini 
profitabilitas diukur oleh Rusmanto et al. (2014) dengan skala rasio menggunakan 
Return on Equity (ROE). Ross et al. (2015, 53) mendefinisikan pengukuran ROE: 
 












Tingkat leverage adalah suatu pengukuran untuk melihat kemampuan 
perusahaan dalam menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain 
(Trisnawati 2014). Leverage atau gearing yang diukur oleh Rusmanto et al. (2014) 
menggunakan skala rasio dengan rumus yang sama dengan yang dijabarkan oleh 
Ross et al. (2015, 49) yaitu: 
 
Rumus 8. Pengukuran Leverage 
 
DTE  = 
Total Debt
Total Equity
…………………….. (8)  
 
8. Usia Perusahaan 
Usia perusahaan didefinisikan sebagai jumlah tahun sejak perusahaan 
tersebut berdiri (Khan et al. 2013). Pengukuran usia perusahaan yang digunakan 
oleh Khan et al. (2013) menggunakan skala rasio sebagai berikut: 
 
Rumus 9. Pengukuran Usia Perusahaan 
 
FAGE =Ln (The Number of Year Since The Firm's Inception) …………………….. (9)  
 
9. Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek (Sulistyawati et al. 2016). Likuiditas 
diukur menggunakan skala rasio lancar yaitu dengan membandingkan aset lancar 
terhadap liabilitas lancarnya (Al-Ajmi et al. 2015). Pengukuran tersebut 
digambarkan sebagai berikut:  
 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Statistik Deskriptif 
Hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
CSRRI 297 0,12195 0,78049 0,3559967 0,12178354 
COMPWD 297 0,00000 0,75000 0,1083545 0,17261379 
BSIZE 297 2,00000 12,00000 4,1279461 1,81131769 
PUB 297 0,00590 0,66930 0,2463261 0,14978765 
STA 297 24,41416 33,19881 28,2012013 1,57843307 
ROE 297 -1,24116 1,43533 0,0947135 0,22989265 
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DTE 297 0,04312 8,26133 1,1718804 1,24917901 
FAGE 297 1,60944 4,46591 3,5303890 0,42419396 
LIQ 297 0,36049 464,98442 4,1425667 26,93435869 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 19 (2019) 
 
Statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata jumlah pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan masih rendah, di bawah 50%. Perusahaan di 
Indonesia masih tidak peduli pada pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena komposisi wanita dalam dewan 
komisaris yang rendah dan profitabilitas yang rendah. Penalaran ini dapat 
dibuktikan dengan uji t. Sebelum uji t dilakukan, penelitian ini melakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik untuk variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 sampai dengan Tabel 5. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
       Dependent variable: CSRRI 
       Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 19 (2019) 
 
Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi 
 
     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 19 (2019) 
 
  
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
COMPWD 0,952 1,051 Tidak terjadi multikolinearitas 
BSIZE 0,528 1,895 Tidak terjadi multikolinearitas 
PUB 0,915 1,093 Tidak terjadi multikolinearitas 
STA 0,515 1,943 Tidak terjadi multikolinearitas 
ROE 0,810 1,234 Tidak terjadi multikolinearitas 
DTE 0,931 1,074 Tidak terjadi multikolinearitas 
FAGE 0,859 1,165 Tidak terjadi multikolinearitas 
LIQ 0,977 1,024 Tidak terjadi multikolinearitas 
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 
RES_2 0,249 Tidak terjadi autokorelasi 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dependent Variable: ARES_1 
       Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 19 
 
Pengujian Hipotesis 
Hasil uji t dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Uji t 
 
Model B Sig. Keterangan 
(Constant) -0,464 0,001  
COMPWD -0,027 0,441 Ha1 tidak diterima 
BSIZE 0,013 0,004 Ha2 diterima 
PUB 0,066 0,105 Ha3 tidak diterima 
STA 0,030 0,000 Ha4 diterima 
ROE 0,026 0,360 Ha5 tidak diterima 
DTE -0,010 0,040 Ha6 diterima 
FAGE -0,027 0,068 Ha7 tidak diterima 
LIQ -5,157E-5 0,815 Ha8 tidak diterima 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 19 
 
Hasil uji t menunjukkan bahwa komposisi wanita dalam dewan komisaris 
(COMPWD) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,441 ≥ alpha 0,05 yang berarti 
komposisi wanita dalam dewan komisaris (COMPWD) tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini berarti tidak 
menerima hipotesis alternatif pertama (Ha1) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh komposisi wanita dalam dewan komisaris terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Minimnya komposisi wanita tersebut membuat 
apa yang hendak dilakukan wanita untuk pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan kalah kuat dengan argumen atau kebijakan dari komisaris pria seperti 
yang diungkapkan oleh Khan (2010).  
Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris (BSIZE) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,004 < alpha 0,05 yang berarti ukuran dewan komisaris 
(BSIZE) memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
Variabel Sig. Kesimpulan 
COMPWD 0,001 Terjadi heteroskedastisitas 
BSIZE 0,748 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PUB 0,008 Terjadi heteroskedastisitas 
STA 0,001 Terjadi heteroskedastisitas 
ROE 0,312 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
DTE 0,382 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
FAGE 0,293 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
LIQ 0,589 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
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perusahaan. Hasil ini berarti menerima hipotesis alternatif kedua (Ha2) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sesuai dengan teori keagenan, 
semakin banyak jumlah dewan komisaris maka akan semakin besar pengaruh 
mereka dalam mengawasi manajemen perusahaan termasuk dalam hal 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Banyaknya dewan komisaris juga dapat 
memunculkan inovasi program sosial (Giannarakis 2013).  
Hasil uji t menunjukkan bahwa kepemilikan publik (PUB) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,105 ≥ alpha 0,05 yang berarti kepemilikan publik (PUB) tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Hasil ini berarti tidak menerima hipotesis alternatif ketiga (Ha3) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh karena 
masyarakat Indonesia belum peduli pada tanggung jawab sosial perusahaan 
(Deitiana 2015). 
Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (STA) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05 yang berarti ukuran perusahaan (STA)  
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Hasil ini menerima hipotesis alternatif keempat (Ha4) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh ukuran perusahaan (STA) terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Sesuai dengan teori legitimasi, semakin besar perusahaan 
maka akan semakin banyak stakeholder yang akan memperhatikan kegiatan mereka 
(pressure). Hal ini menyebabkan perusahaan akan semakin luas mengungkapkan 
tanggung jawab sosial mereka kepada berbagai stakeholder tersebut (Rudyanto 
2018).  
Hasil uji t menunjukkan bahwa profitabilitas (ROE) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,360 ≥ alpha 0,05 yang berarti profitabilitas (ROE) tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Hasil ini berarti tidak menerima hipotesis alternatif kelima (Ha5) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Besar kecilnya profitabilitas tidak mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan karena pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan dapat memantapkan brand positioning mereka di 
masyarakat yang menjadi keuntungan tersendiri bagi perusahaan sehingga mereka 
berlomba untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (Sulistyawati 
et al. 2016).  
Hasil uji t menunjukkan bahwa leverage (DTE) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,040 < alpha 0,05 yang berarti leverage (DTE) memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini berarti menerima 
hipotesis alternatif keenam (Ha6) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
leverage (DTE) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Pengaruh negatif menunjukkan bahwa pemegang saham lebih peduli pada 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dibandingkan dengan kreditur 
(Khan et al. 2013). 
Hasil uji t menunjukkan bahwa usia perusahaan (FAGE) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,068 ≥ alpha 0,05 yang berarti usia perusahaan (FAGE) tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Hasil ini berarti tidak menerima hipotesis alternatif ketujuh (Ha7) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh usia perusahaan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Sesuai dengan teori legitimasi, perusahaan baru dan 
perusahaan lama sama-sama masih membutuhkan legitimasi dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan agar dapat bertahan hidup 
(Rusmanto et al. 2014).  
Hasil uji t menunjukkan bahwa likuiditas (LIQ) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,815 ≥ alpha 0,05 yang berarti likuiditas (LIQ) tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini berarti tidak 
menerima hipotesis alternatif ke delapan (Ha8) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan telah menyisihkan uang untuk melakukan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan sehingga tinggi rendahnya likuiditas tidak berpengaruh pada sumber 





Ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Komposisi 
wanita dalam dewan komisaris, kepemilikan publik, profitablitas, usia perusahaan 
dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: (1) Periode penelitian 
yang terbatas dengan jangka waktu tiga tahun, yaitu tahun 2014 sampai dengan 
2016 yang tidak dapat mewakili secara spesifik keadaan yang terjadi; (2) Penelitian 
ini belum memasukkan variabel independen lain yang mungkin memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan; (3) Terdapat variabel 
yang mengandung heteroskedastisitas pada penelitian ini, yaitu varibel komposisi 
wanita dalam dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan kepemilikan publik; (4) 
Untuk komposisi wanita dalam dewan komisaris, banyaknya jumlah 0 membuat 
hasil penelitian menjadi kurang spesifik dalam menentukan pengaruhnya terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka rekomendasi bagi 
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk memperpanjang periode penelitian agar dapat mewakili secara spesifik 
keadaan yang terjadi; (2) Menambahkan variabel independen lain yang mungkin 
dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, seperti 
kepemilikan asing yang telah dibuktikan secara empiris oleh Haniffa dan Cooke 
(2005), Khan et al. (2013), Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), serta Dewi dan 
Suaryana (2015) dan kepemilikan manajerial yang telah dibuktikan secara empiris 
oleh Anggraini (2006), Priantana dan Yustian (2011), serta Khan et al. (2013); (3) 
Mentransformasi model regresi dengan membagi model regresi dengan salah satu 
variabel independen yang digunakan dalam model tersebut untuk mengatasi 
masalah uji asumsi klasik heteroskedastisitas (Sekaran dan Bougie 2016, 148); (4) 
Menggunakan data perusahaan yang memang di dalamnya terdapat minimal satu 
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anggota dewan komisaris wanita agar dapat mengetahui secara lebih spesifik 
pengaruhnya terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau 
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1 General philanthropy 
2 Participation in government social campaigns 
3 Community programs (health & education) 
ENVIROMENTAL 
1 Environmental policies 
2 Raw materials conservation & recycling 
3 Environmental protection programmed 
4 Awards for environmental protection 
5 
Support for public/private action designed to protect  the environmental and natural disaster 
victims  
EMPLOYEE INFORMATION 
1 Employees appreciation 
2 Recruitment problems 
3 Discussion of ways to overcome problems (evaluation)  
4 Employee welfare 
5 Employee benefits, bonuses 
6 Profit sharing schemes policy 
7 Number of employee 
8 Breakdown of employee by line of business (career development, rotation, cross assignment) 
9 Breakdown of employee by geographic area 
10 Categories of employee by functions 
11 Categories of employee by race 
12 Categories of employee by age 
13 Numbers of employees for 2 or more years 
14 Reason for changes in employee number 
15 General redundancy/ retrenchment information 
16 Information on accidents 
17 Cost of safety measures 
18 Health & safety standards 
19 Corporate policy 
20 Nature of training 
21 Number of employees trained 
22 Amount spent on employees training 
23 Categories of employee trained 
PRODUCT OR SERVICE INFORMATION 
1 Discussion of major types of products 
2 Pictures of major types of products 
3 Improvement in product quality 
4 Improvement in customer services 
5 Distribution of marketing network for products domestic market 
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6 Distribution  of  marketing  network  for products foreign market 
7 Customer awards/ratings received 
VALUE-ADDED INFORMATION 
1 Value-added statement 
2 Qualitative value-added statement 
3 Value-added data/ratios 
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